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Uraian:  

Model Rekonstruksi Struktur Bagan Manajemen Kecerdasan Emosi Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Se Provinsi Gorontalo 

Oleh 

Prof. Dr. Novianty Djafri., M.Pd.I 

Prof. Dr. Arifin Tahir., M.Pd.I 

Prof. Dr. Syamsu Q. Badu., M.Pd 

 

Hasil Penelitian; Model Rekonstruksi Struktur Bagan Manajemen Kecerdasan Emosi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah hasil penelitian hibah bersaing tahun ke-2, 

yakni pada tahun 2016 yang didapatkan dari Kemendikti. 

kepala Daerah memberikan otonomi kepada sekolah, melalui kepala sekolah untuk 

melaksanakan pengelolaan sekolah dalam rangka meningkatkan kecerdasan emosi 

kepemimpinan kepala sekolah guna pengembangan kepribadian, sikap, integritas dan lainnya 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah bekerja secara akademik, untuk dapat 

memenej Staf, wakasek, komite sekolah sebagai unsur sekolah, selaku jabatan 

fungsional Guru, juga kepala sekolah disamping sebagai pemimpin juga harus 

mengajar unsur sekolah didalamnya; guru, siswa dan lingkungan di dlaamnya. 

Kepala Sekolah, dengan  Landasan hukum dan Kebijakan Pemerintah, diharuskan 

kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah, sebaiknya selangkah lebih maju di depan para 

guru dan berupaya untuk meningkatkan kompetensinya dengan senantiasa meningkatkan 

ranah kecerdasan intelektual, Kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual dalam pelaksanaan 

tugasnya 

Struktur Bagan Manajemen Kecerdasan Emosi Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

digrand design dari Indikator; Kecerdasan Emosi Kepemimpinan Kepala Sekolah; 

Kesadaran Diri, pengelolaan diri, empati, motivasi, membangun hubungan relasi yang 

adaptif  dan responsif terhadap kecerdasan intelektual, kecerdasan emosinal dan 

kecerdasan spritual. 

Pentingnya Model Struktur Bagan Manajemen Kecerdasan Emosi Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, sebagai grand design Kepala dinas pendidikan yang berwewenang dalam 

system rekrutmen kepala sekolah, hendaknya tidak hanya memperhatikan persyaratan 

administratif seperti kelayakan pangkat dan golongan, tetapi juga aspek kapabilitas 

kepemimpinannya. 

Bagi para kepala sekolah selaku pimpinan harus selangkah lebih maju di depan para guru dan 

berupaya untuk meningkatkan kompetensinya dengan senantiasa meningkatkan ranah 



kecerdasan intelektual, Kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual dalam pelaksanaan 

tugasnya. 

Bagan: Model Rekonstruksi Struktur Bagan Manajemen Kecerdasan Emosi 

Kepemimpinan 
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